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ABSTRAK 

 

 Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator dalam menentukan 

keberhasilan pembangunan ekonomi suatu negara. Produk Domestik Bruto (Gross 

Domestic Product) merupakan ukuran yang digunakan dalam mengukur 

pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya pengaruh diantara variabel investasi, pendidikan, tenaga kerja, dan 

infrastruktur terhadap variabel pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Sumber data 

merupakan data sekunder, menggunakan data panel yang terdiri atas data time 

series selama lima tahun dan data cross section sebanyak tiga puluh empat 

Provinsi di Indonesia yang menghasilkan 170 observasi. Penelitian ini 

menggunakan teknik analisis data Vector Autoregressive (VAR). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa variabel pertumbuhan ekonomi memiliki hubungan searah 

terhadap variabel investasi, variabel pendidikan juga memiliki hubungan satu arah 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Sedangkan, variabel tenaga kerja dan 

infrastruktur tidak memiliki hubungan timbal balik dengan variabel pertumbuhan 

ekonomi.  
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ABSTRACT 

 

 Economic growth is an indicator in determining the success of a country's 

economic development. Gross Domestic Product ( Gross Domestic Product) is a 

measure used to measure economic growth. This study aims to determine whether 

or not there is an influence between the variables of the investment, education, a 

labor, and an infrastructure on the variables of economic growth in Indonesia. The 

data source is secondary data, using panel data consisting of time series data for 

five years and cross-section data from thirty-four provinces in Indonesia 

which produce 170 observations. This research uses Vector Autoregressive 

(VAR) data an analysis technique. The results showed that the variable economic 

growth had one-way relationship to the investment variable, the education 

variable also had one-way relationship to economic growth. Meanwhile, the 

labor and infrastructure variables do not have a reciprocal relationship with 

economic growth variables. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Setiap negara tentunya berlomba-lomba untuk meningkatkan 

pembangunan ekonomi, salah satu indikator yang dapat digunakan untuk 

mengukur seberapa bagusnya pembangunan ekonomi di suatu negara 

adalah dengan pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi merupakan 

proses, bukan suatu gambaran ekonomi pada suatu waktu (one shoot). 

Aspek dinamis dari suatu perekonomian bisa dilihat dengan melihat 

perekonomian sebagai sesuatu yang dapat berubah dan berkembang 

mengikuti waktu (Boediono, 1992).  

 Naik turunnya pertumbuhan ekonomi di suatu negara pasti 

disebabkan oleh salah satu atau beberapa variabel yang dapat 

mempengaruhinya. Seperti inflasi,  pengangguran, investasi, tingkat 

pendidikan pekerja, dan masih banyak lagi. Adapun ketika akan 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi, faktor-faktor inilah yang harus di 

tingkatkan terlebih dahulu. Sehingga pertumbuhan ekonomi dapat 

meningkat seiring dengan peningkatan faktor tersebut.  

 Salah satu indikator yang bisa mengukur pertumbuhan ekonomi 

suatu negara adalah dengan Gross Domestik Produk (GDP). GDP bisa 

menghitung seberapa besar kinerja pada setiap sektor ekonomi dalam 

memproduksi suatu hasil jadi (output). Produk Domestik Bruto adalah 

gabungan dari total barang atau jasa yang diproduksi dalam jangka waktu
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tertentu imenggunakan ifaktoriproduksiimilik masyarakat baik dalam 

negeri maupun luar negeri (Sukirno, 2011). 

 Mankiw (2003) berpendapat bahwa  GDP menjadi ukuran banyak 

hal, diantaranya adalahibarang-barang yangidiproduksi danidijual secara 

legal diipasaran. GDP jugaimemasukkan nilaiipasar darii jasa iperumahan, 

barangiyangidapat dihitung (kuliner, handphone, mobil) ataupun jasa yang 

tidak dapat dihitung (cleaning service, jasa potong rambut, kesehatan). 

Barang atau jasa yang sedang diproduksi juga diikutsertakan dalan GDP 

dengan mengukurinilaiiproduksiidalam batas geografis sebuah negara. 

GDP mengukur nilai produksi yang terjadi sepanjang suatu satuan waktu, 

biasanya satuan waktu ini adalah setahun atau satu kuartal (tiga bulan). 

 Adapun hal-hal yang tidak dapat diukur oleh GDP adalah barang 

yang dijual dan diproduksi secara gelap atau diam-diam, seperti narkotika, 

senjata tajam, ataupun benda haram lainnya. GDP juga tidak mengukur 

barang-barang yang tidak pernah memasuki pasar karena dikonsumsi dan 

diproduksi dalam cakupan rumah tangga. 

Tabel 1.1 Produk Domestik Bruto Indonesia Atas Dasar Harga 

Konstan 2010 Tahun 2014-2019 (Triliun) 

Tahun PDB 

2014 73.881 

2015 75.936 

2016 77.904 

2017 80.445 

2018 82.893 

2019 84.944 

Sumber World Bank 2020, diolah 
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 Pada tabel 1.1 dapat dilihat bahwa PDB di Indonesia setiap tahun 

mengalami kenaikan, hal ini berarti pertumbuhan ekonomi di Indonesia 

juga mengalami kenaikan per tahunnya. Jika pertumbuhan ekonomi suatu 

negara mengalami kenaikan setiap tahunnya, dapat diartikan bahwa suatu 

negara dalam usaha mengembangkan pembangunan ekonomi selalu 

mengalami kenaikan produksi ataupun transaksi. 

Gambar 1.2 Laju Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia 10 Tahun 

Terakhir (Persen) 

 

 

 

 

 

 

Sumber : World Bank 2020, diolah 

 Pada gambar 1.2 pertumbuhan ekonomi paling tinggi berada di 

tahun 2010 sebesar 6,224% sebelum mengalami penurunan di tahun-tahun 

berikutnya. Sedangkan, pertumbuhan ekonomi terendah terjadi pada tahun 

2015 yang menjadi cobaan terberat bagi perekomian Indonesia. 

Pertumbuhan Indonesia pada tahun 2015 turun dari tahun sebelumnya 

menjadi 4,876% hal ini karena Tiongkok melakukan devaluasi mata uang 

Yuan. 
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 Dari data di atas dapat kita ketahui bahwa selama 10 tahun terakhir 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia mengalami fluktuasi, hal ini 

dipengaruhi oleh faktor baik internal maupun eksternal. Faktor internal 

yang mempengaruhi bisa terjadi karena produksi dalam negeri mengalami 

penurunan atau kondisi ekonomi dan sosial Indonesia yang tidak stabil 

sehingga mengakibatkan para investor ragu untuk berinvestasi di 

Indonesia. Sedangkan, faktor eksternal bisa dikarenakan terjadi krisis 

ekonomi di Eropa atau Amerika yang memberikan dampak bagi Indonesia. 

 Investasi merupakan variabel yang dapat meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi. Menurut Jogiyanto (2003), investasi dapat 

didefinisikan sebagai penundaan konsumsi sekarang untuk digunakan 

dalam produksi yang efisien selama periode tertentu. Investasi bisa berasal 

dari dalam negeri ataupun luar negeri, investasi yang berasal dari dalam 

negeri adalah investasi swasta. 

Tabel 1.3 Perkembangan Penanaman Modal Dalam Negeri dan 

Modal Asing, 2010-2019 (Miliar)  

 

 

 

 

 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik (diolah) 

Tahun 

PMDN PMA 

Investasi 

(Miliar) 

Investasi 

(Miliar) 

2010 60626.3 16214.8 

2011 76000.7 19474.5 

2012 92182.0 24564.7 

2013 128150.6 28617.5 

2014 156126.3 28529.7 

2015 179465.9 29275.9 

2016 216230.8 28964.1 

2017 262350.5 32239.8 

2018 328604.9 29307.9 

2019 386498.4 28208.8 
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 Dilihat dari tabel 1.3 diatas realisasi investasi dalam negeri atau 

Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) mengalami kenaikan pada 

sepuluh tahun terakhir. Hal ini menggambarkan usaha pemerintah yang 

sangat sungguh-sungguh dalam meningkatkan pembangunan ekonomi di 

Indonesia. Dapat di ketahui bahwa kenaikan penanaman modal dalam 

negeri selama sepuluh terakhir meningkat sebesar Rp 325.872,1 miliar. 

 Sedangkan, pada investasi luar negeri atau Penanaman Modal 

Asing (PMA) mengalami fluktuasi selama tahun 2010-2019. Pada tahun 

2018, penanaman modal asing turun sebesar 2.931,9 US $ dikarenakan 

pada tahun 2018 terjadi perang dagang antara Tiongkok dan Amerika 

Serikat. Penurunan juga terjadi pada tahun 2019 sebesar 1.099,1 US $. 

 Faktor lain yang juga memperngaruhi pertumbuhan ekonomi 

adalah sumber daya manusia. Diketahui bahwa Indonesia adalah negara 

dengan jumlah penduduk terbanyak ke empat di dunia, sehingga jumlah 

ini sangat berpengaruh bagi perkembangan ekonomi di Indonesia. Jumlah 

ini bisa berdampak baik bagi ekonomi jika angkatan kerjanya bisa 

sebanding dengan jumlah penduduk seluruhnya. Sebaliknya bisa 

berdampak buruk jika jumlah pengangguran lebih banyak daripada 

angkatan kerjanya.  
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Tabel 1.4 Jumlah Angkatan Kerja (Juta Orang) di Indonesia Tahun 

2010-2019 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : World Bank (Diolah) 

 Pada tahun 2010-2019 jumlah angkatan kerja di Indonesia selalu 

bertambah, hal ini mencerminkan kesempatan kerja di Indonesia selalu 

bertambah. Ketika kesempatan kerja bertambah berarti jumlah lowongan 

pekerjaan dan usaha baru selalu muncul di setiap tahunnya. Jumlah 

kenaikan pada sepuluh tahun terakhir mencapai 19.133.876 orang yang 

merupakan angkatan kerja.   

 Faktor sumber daya manusia lain yang juga sangat mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi pada jangka waktu yang lama adalah pendidikan. 

Sumber daya manusia yang berkualitas adalah manusia yang memiliki 

pendidikan dan pengetahuan yang tinggi. Semakin tinggi tingkat 

pendidikan seseorang maka akan semakin baik pula jenis pekerjaan yang 

dimiliki.  

  

Tahun 

Jumlah Angkatan 

Kerja 

2010 115.642.649 

2011 117.859.733 

2012 120.702.307 

2013 121.501.756 

2014 123.126.453 

2015 124.649.774 

2016 125.957.742 

2017 129.622.071 

2018 132.737.400 

2019 134.776.525 
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Gambar 1.5 Angka Partisipasi Sekolah Tahun 2011-2019  

 

 

 

 

 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik (Diolah) 

 Gambar di atas adalah grafik yang menunjukkan kenaikan 

partisipasi masyarakat untuk bersekolah hingga SMA. Dapat dilihat bahwa 

angka partisipasi sekolah di Indonesia mengalami peningkatan setiap 

tahunnya. Pada tahun 2011 angka partisipasi sekolah sebesar 64,59% 

berlanjut hingga tahun 2019 sebesar 73,08%. Hal ini menunjukkan bahwa 

kesadaran masyarakat Indonesia akan pentingnya pendidikan semakin 

meningkat dengan naiknya angka partisipasi sekolah naik setiap tahunnya.  

 Variabel lain yang juga penting dalam pembangunan ekonomi 

adalah dengan infrastruktur dari suatu negara. Infrastruktur adalah segala 

fasilitas baik fisik maupun non fisik yang dibangun oleh perorangan atau 

pemerintah guna memenuhi kebutuhan masyarakat baik dalam lingkup 

ekonomi atau sosial.   

 Setiap tahunnya negara memberikan anggaran khusus untuk 

mengembangkan infrastruktur yang ada pada setiap bagian daerah di 

Indonesia. Baik infrastruktur dalam bidang ekonomi, sosial, pelayanan 
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kesehatan, ataupun untuk kepentingan masyarakat lainnya. Infrastruktur 

juga merupakan sector vital dalam mencapai pertumbuhan ekonomi yang 

masksimal. Maka dari itu dibutuhkan kerja keras untuk mencapai 

pembangunan infrastruktur yang menyeluruh. 

Tabel 1.6 Perkembangan Infrastruktur Ekonomi di Indonesia  

Tahun 2019 

 

 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik, Updating Podes 2019 (Diolah) 

 Pada data di atas diketahui bahwa hampir seluruh kecamatan di 

Indonesia memiliki pasar yang digunakan untuk transaksi ekonomi. Baik 

pasar dengan memiliki bangunan yang permanen, bangunan semi 

permanen, dan pasar yang tidak mempunyai pasar. Ada 43,18% kecamatan 

di Indonesia yang terdapat sarana akomodasi, baik berupa hotel, homestay, 

villa dan banyak jenis lainnya.  

 Sebesar 77,39% kecamatan di Indonesia terdapat layanan sanitasi 

layang yaitu fasilitas yang sudah memenuhi syarat kesehatan. Adapun 

sanitasi yang memenuhi syarat kesehatan yaitu kloset sudah menggunakan 

leher angsa, tempat pembuangan tinja menggunakan tangki septik atau 

sistem pengolahan air limbah. 

 Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Slow dan Swan, 

pemerintah tidak memiliki peran terhadap pertumbuhan ekonomi baik 

dalam bentuk pengelolaan pajak ataupun pengeluaran. Menurut teori ini 

Besaran Dalam % Infrastruktur Ekonomi

83,52% Kecamatan di Indonesia Terdapat Pasar

43,18% Kecamatan di Indonesia Terdapat Sarana Akomodasi

61,97% Kecamatan di Indonesia Terdapat Bank

77,39% Kecamatan di Indonesia Terdapat Layanan Sanitasi Layak
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pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh kemajuan teknologi, tenaga kerja, 

dan stok kapital. Hal ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Nurrohman dan Arifin (2010), yang menyatakan bahwa tenaga kerja 

berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi sehingga peningkatan 

penyediaan lapangan kerja melalui teknologi padat karya menjadi salah 

satu alternatif yang dapatn dilakukan untuk meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi.  

 Faktanya, jumlah tenaga kerja tidak produktif di Indonesia 

meningkat pada akhir tahun 2019. Hal ini menggambarkan bahwa kondisi 

pertumbuhan ekonomi pada akhir tahun 2019 mengalami penurunan 

disebabkan jumlah lowongan pekerjaan yang terbatas. Provinsi Jawa 

Tengah merupakan salah satu provinsi dengan peluang kerja yang banyak, 

sehingga dapat dijadikan sebagai daerah dengan pusat pertumbuhan dan 

bisa dicontoh oleh provinsi yang lain.  

 Selain tenaga kerja, faktor pendorong pertumbuhan ekonomi 

menurut teori Neoklasik adalah kemajuan teknologi, dimana kemajuan 

teknologi harus diiringi dengan keterampilan para pekerjanya. Tenaga 

kerja yang terampil didapatkan dengan melalui proses pendidikan 

sebelumnya. Menurut Citra (2014) dalam penelitiannya yang berjudul 

“Pengaruh Jumlah Tenaga Kerja, Tingkat Pendidikan Pekerja, dan 

Pengeluaran Pendidikan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi”. Menjelaskan 

bahwa pendidikan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
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pertumbuhan ekonomi, sehingga perlu adanya kesadaran dari berbagai 

pihak untuk dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.  

 Pendidikan di proksikan dengan data Angka Partisipasi Sekolah 

(APS), dimana jumlah masyarakat yang mendapat pendidikan hingga 

tingkat SMA tiap tahunnya mengalami kenaikan hingga tahun 2019. 

Begitupun angka jumlah PDRB Indonesia yang mengalami peningkatan 

hingga tahun 2019, sehingga dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.  

 Teori Keyness yang menekankan bahwa investasi adalah faktor 

utama pendorong pertumbuhan ekonomi, investasi dapat berpengaruh baik 

pada jangka pendek maupun jangka panjang. Teori ini beranggapan bahwa 

menanam modal dapat membantu meningkatkan produksi nasional baik 

dalam skala yang besar atau kecil. Hal ini sejalan dengan dengan 

penelitian Sapparudin, dkk (2015) bahwa investasi dapat meningkatkan 

jumlah produksi yang selanjutnya akan membuka lowongan pekerjaan 

yang akan mendorong pertumbuhan ekonomi.  

 Namun, nyatanya dari data yang ada ketika investasi dari tahun 

2015 hingga tahun 2019 mengalami kenaikan terus-menerus setiap 

tahunnya. Berbeda dengan laju pertumbuhan ekonomi yang fluktuatif 

setiap tahunnya. Hal ini menggambarkan bahwa pengaruh dari investasi 

terhadap pertumbuhan ekonomi tidak terlalu signifikan, masih banyak 

faktor lain yang berpengaruh terhadap peningkatan pertumbuhan ekonomi.  
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 Infrastruktur dijelaskan dalam tahap-tahap pertumbuhan ekonomi 

oleh teori yang dikemukakan W.W Rostow. Tahap ke lima pertumbuhan 

ekonomi ditentukan oleh teknologi, kebijakan pemerintah dan kekayaan 

alam. Pada tahap ini, sarana dan prasarana menjadi fasilitas yang dapat 

mendorong peningkatan produksi barang atau jasa atau dapat medorong 

kesejahteraan hidup manusia. Hal ini, tidak sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Sagita (2013). Menurutnya hubungan antara infrastruktur 

dengan pertumbuhan ekonomi hanya memiliki hubungan searah. Yaitu 

pertumbuhan ekonomi mempengaruhi infrastruktur dan tida sebaliknya. 

 Ketika PDB meningkat, maka fasilitas barang publik akan 

meningkat juga. Hal ini tercermin dari kondisi suatu provinsi, seperti 

Provinsi Jakarta dengan pendapatan PDB tertinggi di Indonesia memiliki 

sarana dan prasarana yang lebih banyak dan berkualitas dibandingkan 

dengan provinsi yang lain. Berdasarkan uraian dari latar belakang, peneliti 

tertarik melakukan penelitian dengan judul ”ANALISIS PENGARUH 

INVESTASI, TINGKAT PENDIDIKAN, TENAGA KERJA, 

INFRASTRUKTUR TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOMI DI 

INDONESIA”. Penelitian ini menggunakan analisis data panel dari 34 

Provinsi di Indonesia dengan jangka waktu dari tahun 2015 hinga tahun 

2019. Diharapkan penelitian ini dapat membantu para pembaca dalam 

menganalisis bagaimana hubungan antara investasi, pendidikan, tenaga 

kerja, dan infrastruktur terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.  
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B. Rumusan Masalah 

Dari berbagai permasalahan yang telah dikemukakan di atas, supaya lebih 

terarah dan tersusun baik sesuai dengan tujuan kepenulisan yang 

diharapkan. Maka penulis mencoba menyusun permasalahan yang 

nantinya akan dibahas dalam bab selanjutnya melalui pertanyaan sebagai 

berikut : 

1. Apakah ada pengaruh investasi terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia pada tahun 2015-2019? 

2. Apakah ada pengaruh pendidikan terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia pada tahun 2015-2019? 

3. Apakah ada pengaruh tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia pada tahun 2015-2019? 

4. Apakah ada pengaruh infrastruktur terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia pada tahun 2015-2019? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan permasalahan yang sudah dikemukakan di atas, 

tujuan dari penelitian : 

1. Menganalisis besarnya pengaruh investasi terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia 

2. Menganalisis besarnya pengaruh pendidikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia 

3. Menganalisis besarnya pengaruh tenaga kerja terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia 
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4. Menganalisis besarnya pengaruh infrastruktur terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan pencapaian dari tujuan di atas, peneliti berharap penelitian ini 

akan memberikan manfaat berupa :  

a. Manfaat Teoretis : memberikan sumbangan pemikiran yang dapat 

menambah teori, metode dan pemikiran dalam kajian ekonomi di 

sektor pendidikan, tenaga kerja, investasi, infrastruktur maupun 

pertumbuhan ekonomi. 

b. Manfaat Praktis : 

1. Bagi Penulis 

 Pada proses penelitian, penulis akan menerima pengetahuan 

dan wawasan baru yang tentunya akan bermanfaat bagi penulis. 

Selain itu, penelitian ini juga bentuk implementasi atas teori-teori 

yang telah di dapat pada bangku perkuliahan. 

2. Bagi Akademisi 

 Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan 

mengenai pengaruh pendidikan, tenaga kerja, investasi, 

infrastruktur terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia dan juga 

bisa menjadi bahan referensi bagi peneliti yang akan membahas 

tentang pertumbuhan ekonomi. 

3. Bagi Instansi Terkait 
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 Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi masukan bagi 

pemerintah saat mengambil keputusan atau membuat kebijakan 

untuk menghadapi permasalahan pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia. 

E. Sistematika Pembahasan 

 Pembahasan penelitian ini terdiri dari lima bab dengan sistematika 

sesuai dengan kaidah penulisan, disusun secara sistematis dan terarah. 

Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab pertama, mengulas tentang latar belakang masalah yang 

didukung oleh fakta dan grafik yang terkait dengan permasalahan yang 

akan diulas. Kemudian dijelaskan juga mengenai rumusan masalah yang 

disajikan dalam bentuk pertanyaan, tujuan penelitian yang menjelaskan 

tujuan dari rumusan masalah penelitian diajukan, manfaat penelitian 

menjelaskan untuk siapa dan apa manfaat penelitian ini nantinya, dan 

sistematika pembahasan yang menunjukkan rencana isi dari tiap bab yang 

ditulis. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

 Bab ke dua, berisi uraian teori dasar yang melandasi penelitian dan 

berasal dari sumber (buku, jurnal, atau artikel yang membahas hal yang 

terkait. Selain itu, terdapat telaah pustaka berupa ringkasan penelitian 

terdahulu yang relevan dan berbentuk narasi atau tabel. Pengembangan 
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hipotesis berupa penjelasan per variabel dan hubungan antar variabel 

(positif atau negatif). 

BAB III : METODE PENELITIAN 

 Pada bab ke tiga, berisi penjelasan penelitian seperti jenis 

penelitian, sumber dan jenis data (primer atau sekunder), populasi dan 

sampel (metode sampling), definisi operasional variabel (definisi, rumus, 

satuan masing-masing variabel), teknik analisis data yakni penjelasan 

mengenai alat analisis yang digunakan beserta metode pengujiannya). 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ke empat, berisi tentang analisis deskriptif sebelum 

memulai analisis utama. Terdapat berbagai tabel dan diagram dari hasil 

perhitungan menggunakan software tertentu. Urutan pembahasannya 

menyesuaikan analisis yang digunakan misalnya menggunakan regresi 

linier berganda, regresi data panel, regresi model dinamis, dan lain 

sebagainya. Pembahasan berisi penjelasan dari hasil olah data dan 

pengujian hipotesis (Ha diterima atau ditolak) 

BAB V : PENUTUP 

Bab lima, terdiri dari kesimpulan dan saran. Kesimpulan berisi 

jawaban dari rumusan masalah dan naratif (tanpa adanya angka). Saran 

berisi saran yang ditujukan bagi praktisi, akademisi, pengambil kebijakan, 

penelitian selanjutnya.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan analisis Panel 

Vector Autoregression (PVAR) pada hubungan antara investasi, 

pendidikan, tenaga kerja dan infrastruktur terhadap pertumbuhan ekonomi 

di 34 provinsi di Indonesia, serta pembahasan pada bab IV. Maka, dapat 

ditarik kesimpulan : 

Terdapat hubungan satu arah (undirectional causality) yakni 

hubungan antara pertumbuhan ekonomi terhadap investasi dan tidak 

sebaliknya. Hal ini berarti apabila pertumbuhan ekonomi meningkat, 

maka investasi juga meningkat. Karena pertumbuhan ekonomi yang baik 

pada suatu provinsi akan mengundang para investor untuk berinvestasi di 

dalam negeri. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi pada suatu provinsi 

menggambarkan kemampuan suatu provinsi dalam meningkatkan 

perekonomian dan kesejahteraan rakyatnya. Pertumbuhan ekonomi yang 

tinggi akan berpengaruh pada kemampuan suatu provinsi dalam 

meningkatkan produksi barang dan jasa. Kondisi inilah yang akan 

mengundang para investor untuk berinvestasi.  

Berdasarkan hasil uji kausalitas Granger, variabel pendidikan 

memiliki hubungan satu arah terhadap pertumbuhan ekonomi dan tidak 

sebaliknya. Pendidikan merupakan hal yang dapat menentukan kualitas
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pada tenaga kerja. Tenaga kerja dengan tingkat pendidikan yang tinggi 

dapat memaksimalkan produksi barang dan jasa. Sehingga, semakin 

banyak tenaga kerja yang memiliki tingkat pendidikan yang tinggi maka 

akan semakin tinggi pula tingkat pertumbuhan ekonomi pada suatu 

provinsi.  

Pertumbuhan ekonomi dan tenaga kerja tidak memiliki hubungan 

timbal balik ataupun hubungan satu arah. Namun, hal ini diperkuat 

dengan hasil analisis FEDV yang menyatakan bahwa variabel tenaga 

kerja memiliki kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi meskipun tidak 

signifikan. Pada kedua variabel dinyatakan tidak memiliki hubungan 

karena Indonesia merupakan negara berkembang yang terdiri dari 34 

provinsi. Ketika variabel tenaga kerja tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi dikarenakan setiap kemampuan (skill) 

dan mutu tenaga kerja di setiap provinsi berbeda-beda.  

Variabel infrastruktur dinyatakan tidak berengaruh terhadap variabel 

pertumbuhan ekonomi pada uji kausalitas Granger. Hal ini karena 

infrastruktur merupakan barang publik yang pada pendiriannya 

menggunakan uang milik negara. Infrastruktur adalah gambaran kondisi 

keadaan suatu provinsi. Jika suatu provinsi memiliki fasilitas 

perekonomian, kesehatan, transportasi atau pendidikan yang memadai, 

bisa dikatakan pertumbuhan ekonomi di provinsi tersebut sudah tinggi. 

Sebaliknya, pada provinsi dengan tingkat pertumbuhan ekonomi yang 

rendah belum memiliki fasilitas yang cukup memadai.  
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Secara keseluruhan, pada uji kointegrasi penelitian tidak bersama-

sama tidak terindikasi VECM.  Pada tiga variabel memiliki nilai 

probabilitas lebih kecil dari alpha 5%, namun terdapat dua variabel 

memiliki nilai probabiliats lebih dari alpha 5%. Pada uji kointegrasi, 

dapat disimpulkan bahwa variabel bersama-sama tidak terindikasi 

pengaruh jangka panjang. Sehingga penelitian yang dilaukan oleh penulis 

hanya menggunakan uji Panel Vector Autoregression (PVAR). 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis mengenai 

hubungan antara investasi, pendidikan, tenaga kerja dan infrastruktur 

terhadap pertumbuhan ekonomi, maka saran yang akan disampaikan 

kepada beberapa pihak yang terkait adalah sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti selanjutnya dengan menggunakan topik yang sama, 

hendaknya menggunakan kurun waktu yang lebih panjang dan lebih 

baru. Sehingga menghasilkan analisis yang lebih bagus dan terbaru 

serta dapat memberikan gambaran yang lebih luas mengenai 

hubungan antara investasi, pendidikan, tenaga kerja, dan infrastruktur 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

2. Disarankan bagi pemerintah pada setiap provinsi Indonesia untuk 

menstabilkan tingkat pertumbuhan ekonomi, sehingga tidak terjadi 

ketimpangan tingkat pertumbuhan ekonomi antar provinsi. Selain itu, 

pemerintah bisa mengkaji faktor-faktor yang dapat meningkatkan 
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tingkat pertumbuhan baik itu faktor yang datang dari internal maupun 

eksternal.  

3. Karena pada penelitian dinyatakan tidak terdapat hubungan jangka 

panjang, maka disarankan bagi pemerintah untuk membuat strategi 

yang tepat untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi di setiap 

provinsi. Sehingga kebijakan yang diterapkan diharapkan bisa 

berpengaruh hingga jangka panjang.  

4. Disarankan bagi masyarakat atau pelaku ekonomi untuk senantiasa 

mematuhi kebijakan ekonomi yang diterapkan oleh pemerintah. 

Karena kebijakan pemerintah merupakan langkah yang pasti untuk 

dapat memajukan atau meningkatkan tingkat pertumbuhan ekonomi 

pada setiap provinsi di Indonesia.  
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